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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji teori kontrol sosial yang menghubungkan kontrol
sosial orang tua dengan perilaku cyberbullying, sehingga dapat diketahui seberapa besar
pengaruh kontrol sosial orang tua terhadap perilaku cyberbullying pada siswi SMP Negeri 17
Palembang. Metode penelitian menggunakan metode survey dan pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas VII, VIII, dan
IX SMP Negeri 17 Palembang yang berjumlah 437 Siswi dengan jumlah sampel 209 siswi.
Variabel dalam penelitian ini adalah Kontrol Sosial Orang Tua (Variabel X) dan Perilaku
Cyberbullying (Variabel Y). Pengumpulan data dari kedua variabel menggunakan kuesioner
dengan skala Thurstone. Pengujian prasyarat analisis hipotesis menggunakan uji normalitas
dan uji linieritas. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien korelasi 0,484 memiliki
kontribusi yang cukup kuat dan nilai koefisien diterminan sebesar 0,235 yang artinya Kontrol
Sosial Orang Tua memberikan kontribusi pengaruh terhadap perilaku cyberbullying sebesar
23,5%. Melalui perhitungan secara parsial, terdapat pengaruh yang signifikan antara
attachment (X1), commitment (X2), involvement (X3) dan belief (X4) terhadap variabel
terikat perilaku cyberbullying (Y) pada tingkat kepercayaan 95% dan diperoleh nilai
signifikansi masing-masing hasil pengujian yang <0,05. Hasil analisis deskriptif kuantitatif
secara umum, variabel kontrol sosial orang tua termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan
persentase 37,30%, sedangkan variabel perilaku cyberbullying termasuk dalam kategori
tinggi termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 34,9%.

Kata kunci : Kontrol Sosial, Perilaku Cyberbullying, Orang Tua, Anak
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SUMMARY

This research aims to examine social control theory that connects parental social control
with cyberbullying behavior, so that it can be seen how much influence parental social
control has on cyberbullying behavior students of Junior High School number 17 in
Palembang. The research method uses a survey method and the approach used is a
quantitative approach. The population in this reserch were seventh, eighth and ninth grade
Junior High School number 17 in Palembang students in the total of 437 students with a
sample of 209 students. Variables in the reserch are Parental Social Control (Variable X)
and Cyberbullying Behavior (Variable Y). Collecting data from both variables using a
questionnaire with a Thurstone scale. Testing the prerequisite analysis of the hypothesis
using the normality test and linearity test. The results of this study indicate that the
correlation coefficient value of 0.484 has a strong enough contribution and the coefficient
value is 0.235, which means that Parental Social Control contributes to the effect of
cyberbullying behavior by 23.5%. Through partial calculations, there is a significant
influence between attachment (X1), commitment (X2), involvement (X3) and belief (X4) on
the dependent variable cyberbullying behavior (Y) at the 95% confidence level and the
significance value of each result is obtained. testing which is <0.05. The results of
quantitative descriptive analysis in general, parents' social control variables were included
in the very high category with a percentage of 37.30%, while the cyberbullying behavior
variable was included in the high category, including in the high category with a percentage
of 34.9%.

Keywords: Social Control, Cyberbullying Behavior, Parents, Children
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Teknologi terus meningkat secara cepat dari setiap tahunnya. Kemajuan
dibidang teknologi mampu mengubah susunan dari masyarakat, seperti struktur
yang sifatnya lokal menuju struktur global. Indonesia telah mengalami kenaikan
secara signifikan dalam beberapa tahun ini, dalam menggunakan internet dan
salah satu negara pengguna internet terbanyak. Menurut Markplus Insight dalam
surveynya yang dilakukan tahun 2013 dan Kemenkominfo dengan data resminya
info tahun 2014, pada masyarakat di indonesia Kini penggunaan internet 75,57 juta
orang serta 82 juta penggunanya yang nyaris 50% berasal dari kalangan remaja
(Akbar dan Utari, 2014).

Akses internet yang digunakan oleh remaja dalam mendapatkan informasi,
pengetahuan serta memperluas pertemanan melalui media sosial. Penggunaan
akses dengan internet memiliki kelebihan lainnya seperti, mempermudah akses
media sosial yang tanpa batasan waktu, ruang, latar belakang individu, serta untuk
mengekspresikan pikiran dan perasaan yang dimiliki pengguna dari akses media
sosial (Budiarti dkk, 2016). Akses internet dan handphone bagi penggunanya
mempunyai dampak yang positif, tetapi ternyata juga mempunyai dampak negatif
dilakukan oleh remaja, misalnya dari kenakalan dan perilaku menyimpang, hal ini
menjadi persoalan seperti, munculnya pelaku dan korban dari perilaku
cyberbullying, yang mana hal ini menarik perhatian setiap orang saat ini (Akcan
dan Ozturk, 2017).

Brequet (dalam Pandie, 2016) menjelaskan cyberbullying yaitu salah satu
tindakan atau perilaku mengintimidasi biasanya dilakukan bertujuan melecehkan
korban menggunakan peralatan elektronik, untuk perihal ini bertujuan melihat
orang lain dirugikan misalnya, mengirimkan gambar serta pesan yang dapat
mengganggu serta dibagikan untuk mempermalukan orang lain. Sedangkan
menurut Willard hal ini dapat diartikan sebagai kegiatan kejam kepada seseorang
misalnya memposting dan mengirimkan konten yang merugikan dengan meida
sosial atau internet (Willard, 2005).
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Meskipun cyberbullying dan bullying tradisional berlangsung di tempat
yang berbeda dan unik, umumnya ada konsensus di antara para peneliti, bahwa
berfungsi dengan cara yang sangat mirip, termasuk agresivitas karakterisasi atau
mencirikan intimidasi online dan offline serta ketidak seimbangan kekuatan fisik,
sosial, relasional, atau psikologis antara pelaku intimidasi dan korban. Lebih
lanjut, perilaku itu berulang ditampilkan dengan cara sengaja, dengan maksud
menyakiti yang ditujukan untuk orang lain (Olweus, 2013). Hal ini ditandai
dengan mengirim pesan agresif atau memalukan, mengirim gambar, melakukan
panggilan telepon mengintimidasi, menyamar sebagai identitas korban, atau
merekam dan kemudian berbagi video di mana korban diejek atau diserang.
Karena sudah didemonstrasikan di sana adalah tumpang tindih yang cukup besar
antara kedua fenomena kekerasan (Waasdorp dan Bradshaw, 2015).

Cyberbullying menurut willard memiliki tujuh bentuk dalam berperilaku
yang mencakup flaming yaitu pertengkaran secara online dengan menggunakan
kata-kata kasar, harassment yaitu perilaku dilakukan secara berulang dengan cara
mengirim pesan yang menghina dan kasar, cyberstalking merupakan terlibat
secara aktivitas media online dengan seseorang, membuat orang takut bahkan
terancam, denigration yaitu memposting dan mengirim berita, menjelekkan orang
lain serta merusak ikatan pertemanan dari orang lain, impersonation yaitu cara
yang dilakukan dengan membobol akun milik seseorang, untuk menyamar serta
mengirim pesan, outing dan trikery yaitu mengirimkan rahasia dan berita berisi
hal memalukan terkait seseorang yang dilakukan melalui online, dan exclusion
adalah dengan sengaja orang lain dikeluarkan dari daftar pertemanan atau grup
online (Willad, 2005).

Terkait bentuk-bentuk perilaku ini, berarti seseorang cenderung lebih besar
memiliki potensi menjadi pelaku dengan dilihat dari berbagai macam cara
melakukannya. Faktor-faktor yang bisa menyebabkan seseorang menjadi pelaku
misalnya, faktor keluarga terkait bagaimana pengasuhan dan kontrol yang
dilakukan orang tua, lalu faktor internal berhubungan pada kontrol diri dari
individu serta faktor sosial dari faktor eksternal misalnya lingkungan asal tempat
sekolah dan kelompok teman sebaya (Pandie, 2016). Terdapat beberapa hal
berkaitan terhadap perilaku ini misalnya disekolah atau di luar sekolah, hal ini
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juga berkaitan erat dengan cara seseorang melakukan komunikasi dengan individu
lain, media dapat terbentuk karena dari pengalaman siswi untuk melakukan
interaksi dengan orang lain. Bentuk komunikasi dan interaksi yang pertama
biasanya dilakukan yaitu di lingkungan keluarga yang dilakukan orang tua.
Terdapat pengaruh untuk anak dari orang tua melalui komunikasi untuk
pembentukan sebuah kepribadian anak. Seperti penelitian oleh Diana dan
Retnowati (dalam Malihah, 2018).

Dukungan sosial emosional dan instrumental dapat berfungsi sebagai
sumber penting ketika muda mengalami intimidasi, dengan keduanya
menawarkan dukungan ketika masalah itu terjadi, tetapi juga untuk membantu
menghentikan intimidasi pada seseorang pada tahap awal (Rothon, Catherine dkk
dikutip Hellfeldt, 2020). Menurut Holt dan Espelage dukungan sosial dapat
berasal dari sejumlah sumber. Dua sumber utama atau jenis dukungan adalah
orang tua dan teman (Holt dan Espelage, 2007). Intimidasi dapat muncul ketika
ikatan remaja atau ikatan dengan lembaga sosial yaitu, sekolah, keluarga dan
komunitas berkurang, membuat remaja lebih rentan terhadap perilaku seperti itu
(Pittaro, 2007). Sebagai contoh, dukungan keluarga yang lebih besar telah terbukti
mampu melindungi remaja menjadi korban (Fantin, Kostas A dkk dikutip
Hellfeldt, 2020). Dalam konteks keluarga, pelaku intimidasi cenderung memiliki
orang tua yang tidak mengawasi mereka secara dekat atau tidak memberikan
dukungan sosial yang memadai (Lereya dkk, 2013). Ketika remaja dapat memiliki
hubungan yang harmonis dengan orang tua, mereka kurang berisiko menjadi
korban (Bowes dkk, 2010).

Keluarga sebagai unit sosial terkecil di masyarakat, pembentukan karakter
bagi anggota keluarga lainnya merupakan titik awal, sehingga hal ini sangat
berperan penting untuk perkembangan anak. Dimana orang tua dianggap dapat
menentukan keberhasilan kaitan hubungana sosial antara anak dengan keluarga
ataupun orang lain (Goode, 2004). Orang tua menjadi yang pertama menanamkan
perkembangan sosial anak, dengan sikap, aturan dan tindakan yang dilakukan oleh
orang tua dapat dilihat oleh anaknya. Melalui orang tua mengajarkan dan
memberitahu cara anak bersikap pada anggota keluarganya, bersosialisasi dengan
teman, dan bersosialisasi dengan masyarakat (Monks dikutip Nuredah, 2016).
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Pengaruh sangat kuat untuk perilaku remaja dimiliki oleh orang tua.
Sejumlah penelitian telah mendentifikasi bahwa, remaja dengan orang tua yang
suportif, terlibat, penuh perhatian, dan tidak permisif kurang rentan atau tidak
mudah mengalami kenakalan (Glueck dan Glueck; Simons dkk; Simons dkk
dikutip Patchin dan Hinduja, 2013). Hirschi mengamati jika ikatan dengan orang
tua melemah, perilaku nakal meningkat dan jika ikatan ini diperkuat, maka
kemungkinan perilaku kenakalan menurun. Remaja yang terikat kuat kepada
orang tua mereka akan cenderung berperilaku cara yang tidak konsisten dengan
nilai yang dibagikan, apakah orang tua mereka akan langsung mengawasi atau
tidak (Hirschi dikutip Patchin dan Hinduja, 2013).

Berdasarkan studi penelitian (Komalasari dkk, 2012) menunjukan bahwa
sebesar 28 persen remaja putri mengalami cyberbullying lewat situs internet
dibandingkan putra yang hanya 17 persen. Selanjutnya berdasarkan studi
(Kapatzia dan Syngollitou, 2007) anak perempuan tampak melebihi anak laki-laki
pada tingkat 13,6%. Dengan kata lain, anak perempuan tampak mengungkapkan
pengalaman mereka lebih sering dari pada anak laki-laki.

Berdasarkan studi penelitian Qing Li dan Smith (dalam Saripah dkk, 2018)
juga ditemukan perbedaan antara remaja putra dan putri. Remaja putra memiliki
kecenderugan melakukan kekerasan secara fisik atau langsung, apabila menjadi
korban sangat jarang mengadukan dengan orang tuanya kecuali itu dianggap
penting, sedangkan perempuan lebih rentan menjadi korban dan pelakunya,
biasanya perempuan membagikan informasi secara online yang menyakitkan
tentang korban dengan remaja lainnya, sehingga perempuan lebih memiliki
kecenderungan menjadi korban dan pelaku. Penelitian lainnya (Beale dan Hall,
2007) perempuan yang mendominasi statistik pada korban dan pelaku secara
online, sedangkan laki-laki cenderung menjadi pelaku utama dan korban bullying
tradisional. Temuan bahwa perilaku ini paling banyak biasanya terjadi di tahun
pergantian antara sekolah dasar menuju sekolah menengah. Meskipun harus
diperhatikan bahwa data mayoritas sampel berasal dari kelompok usia 10-14
tahun. Orang tua, komunitas dan sekolah memahami hal ini dan memastikan

dukungan dan bimbingan diberikan selama tahun-tahun Kritis ini.
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Grafik 1.3 Jumlah kasus cyberbullying berdasarkan usia
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Sumber: Price dan Dalgeish, 2010

Cyberbullying sebenarnya bisa terjadi pada siapa saja, tetapi siswi SMP
dengan usia 10-14 tahun lebih rentan dan salah satu tempat ruang lingkup remaja
yang rentan adalah sekolah, seperti penelitian yang dilakukan oleh Price dan
Dalgeish dengan sampel analisis 548 orang menunjukan persentase remaja yang
menjadi pelaku maupun korban usia 19-25 tahun (6%), 15-18 tahun (42%), 10-14
tahun (50%) dan 5-9 tahun (2%). Usia 10-14 tahun merupakan presentase paling
besar. Perubahan yang begitu kompleks menyebabkan remaja menjadi tidak stabil
dan belum matang secara psikis dalam berinteraksi (Price dan Dalgeish, 2010).

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Adilla mengatakan hal ini
biasanya terjadi di golongan remaja khususnya terjadi pada pelajar SMP.
Dibandingkan kekerasan secara fisik ternyata kekerasan di duina maya lebih
traumatis, dimana korban tidak sedikit mengalami depresi, perasaan terisolasi,
merasa mendapatkan perlakukan tidak semestinya, dan tidak berdaya ketika
menjadi target saat diserang oleh pelaku. Intimidasi melalui fisik atau verbal akan
menimbulkan depresi, tetapi korban akan memiliki tingkat depresi lebih tinggi.
Pada hasil penelitiannya 65% dari mereka menjadi korban (Adilla, 2009).

Salah satu SMP yang ada di Kota Palembang yaitu SMP Negeri 17 Kota
Palembang yang beralamat di JI. Padang Selasa Bukit Besar, merupakan satu
sekolah yang memiliki pendidikan dengan kualitas yang baik dan mendapatkan

predikat akreditasi A, sekolah ini mempunyai aturan-aturan bagi siswa-siswinya
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yang wajib untuk dipatuhi, salah satunya larangaan untuk tidak membawa
handphone. Aturan ini bertujuan untuk siswa-siswi didik yang ada di sekolah ini
terbebas dari dampak negatif.

Selanjutnya informasi yang diperoleh dari siswi SMP Negeri 17
Palembang. Informasi diperoleh dari M, yaitu salah satu siswi kelas 7 yang
mengaku bahwa pernah membuat akun dan menggunakan nama samaran untuk
digunakan, hal ini merupakan aspek impersonation, seperti yang diungkapkan
oleh M:

“Pernah aku buat akun media sosial pakai nama samaran untuk aku isengin
temen-temen aku aja kak, becanda itu juga karena aku itu pernah diejek
oleh teman aku dan aku juga pernah juga dikeluarkan oleh teman aku dari
grup sosial tanpa izin aku, jadi iseng-iseng aja gitu kak akunya pake akun
laen ngerjain”

(M, Wawancara Tanggal 02 September 2020)

Selanjutnya Informasi diperoleh dari GO, yaitu salah satu siswi kelas 7
yang mengaku bahwa pernah berkata kasar secara berulang dan memblokir
pertemanan dengan orang lain, hal ini merupakan aspek harassment dan aspek
exclusion, seperti yang diungkapkan oleh GO:

“Sering kak marah-marah, kasar juga kadang-kadang ke temen karena
mereka juga buat aku jengkel dengan perilaku mereka jadi aku marah juga,
pernah juga jadi ngeblokir pertemanan jadi males temenan di sosial media
kak, tapi aku masi tetap pakai sosial media sampai sekarang”

(GO, Wawancara Tanggal 02 September 2020)

Adapun diungkapkan oleh MNI, yaitu salah satu siswi kelas 7 yang
mengaku bahwa pernah menjadi korban, MNI mendapatkan komentar yang tidak
pantas secara berulang di sosial media, komentar instagram dan grup pertemanan
whatsapp, tetapi korban tidak ingin bercerita kepada orang tua, MNI merupakan
salah satu korban dengan aspek flaming, seperti yang diungkapkan oleh MNI:

“Aku beberapa kali diejek oleh teman aku, lewat komentar di akun
instagram aku, kadang di grup whatsapp jugo, karena teman aku lihat foto
profil sosial media aku, badan aku gendut, kata temen aku itu kalau aku
anak mami dan diangap bocah, aku jadi jarang pakai foto profil dan aku
hiraukan mereka-mereka idak menghargai perbedaan, tapi aku idak cerito
ke orang tua karena takut orang tua marah dan masalahnya jadi panjang”
(MNI, Wawancara Tanggal 02 September 2020)

Hal ini juga diungkapkan oleh SAP yaitu salah satu siswi kelas 7 SMP
Negeri 17 Palembang, mengaku bahwa pernah menjadi korban, SAP mendapatkan
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komentar yang tidak pantas di sosial media, SAP merupakan salah satu korban
dengan aspek harassment, seperti yang diungkapkan oleh SAP:

“Pernah kak dibilang temen di sosial media aku item, pendek, ya body
shaming itu la kak, kesel kadang kalo baca-baca komen itu tapi aku ngak
marah, aku diem aja ngak bales komen juga ”

(SAP, Wawancara Tanggal 02 September 2020)

Diperkuat lagi dengan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuesioner
yang dilakukan kepada siswi di SMP Negeri 17 Palembang untuk melihat masalah
cyberbullying yang ada dilokasi ini, didapatkan 60 tanggapan. Terkait pertanyaan
memposting atau membagikan kiriman berita tentang teman atau orang lain yang
belum kamu Kketahui kebenarannya 55 tanggapan menyatakan pernah
melakukannya, hal ini cenderung kepada aspek denigration yaitu tindakan
memposting atau mengirim berupa gunjingan atau gosip terkait seseorang. Lalu
terkait pertanyaan bertengkar dengan teman di media sosial, 15 tanggapan
menyatakan pernah melakukannya, hal ini cenderung kepada aspek flaming yaitu
pertengkaran secara oline dengan menggunakan kata-kata kasar. Selain itu
berkaitan dengan pertanyaan memblokir pertemanan dengan seseorang, 30
tanggapan menyatakan pernah melakukannya, hal ini cenderung kepada aspek
exclusion yaitu dengan sengaja orang lain dikeluarkan dari daftar pertemanan atau
grup online (Data awal sumber kuesioner google form September 2020).

Sehingga kontrol sosial orang tua memiliki potensi berpengaruh cukup
tinggi dalam pembentukan perilaku, kebiasaan dan sikap anak. Orang tua,
dianggap sangat penting harus terlibat sebagai media utama dalam memantau
perkembangan remaja di sekolah, menentukan faktor individu menjadi pelaku
ataupun korban. Oleh karena itu penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 17
Palembang dengan melihat besaran dari pengaruh kontrol sosial orang tua
terhadap perilaku cyberbullying pada siswi di SMP Negeri 17 Palembang, dimana
kontrol sosial menurut Hirsch (1996) dengan 4 dimensi yaitu attachment
(kelekatan), involvement (keterlibatan), commitment (komitmen) dan belief
(keyakinan). Serta cyberbullying menurut Willard (2005) dengan 7 dimensi yaitu
flaming, cyberstalking, denigration, impersonation, outing and Trickery, dan
exclusion. Dari hal ini, peneliti menghadirkan tentang pandangan lemah kuatnya
kontrol sosial orang tua bisa memengaruhi perilaku anak, berubahnya nilai dengan

Universitas Sriwijaya



semakin bergeser, berdampak untuk anak melakukan perilaku yang tidak baik dan
negatif, yang dimaksud adalah pelaku cyberbullying. Tetapi menggunakan kontrol
sosial orang tua, yang dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya dapat memberi
manfaat, informasi serta meningkatkan pengetahuan terkait dengan kontrol sosial
orang tua dan persoalan perilaku cyberbullying pada remaja, diharapkan mampu
menurunkan dan menghindari anak dari perilaku yang kurang baik serta negatif,
memberikan pengetahuan kepada orang tua dalam menjalankan fungsi keluarga

dengan baik dan tepat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang diangkat pada penelitian maka
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kontrol sosial orang tua terhadap perilaku cyberbullying

di media sosial pada siswi SMP Negeri 17 Palembang

a. Bagaimana pengaruh attachment (kelekatan) terhadap flaming,
harassment, cyberstalking, denigration, impersonation, outing and
trickery dan exclusion pada siswi SMP Negeri 17 Palembang.

b. Bagaimana pengaruh commitment (komitmen) terhadap flaming,
harassment, cyberstalking, denigration, impersonation, outing and
trickery dan exclusion pada siswi SMP Negeri 17 Palembang.

c. Bagaimana pengaruh involvement (keterlibatan) terhadap flaming,
harassment, cyberstalking, denigration, impersonation, outing and
trickery dan exclusion pada siswi SMP Negeri 17 Palembang.

d. Bagaimana pengaruh belief (keyakinan) terhadap flaming, harassment,
cyberstalking, denigration, impersonation, outing and trickery dan

exclusion pada siswi SMP Negeri 17 Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan secara umum dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi,
menganalisis gambaran pengaruh kontrol sosial orang tua terhadap perilaku
cyberbullying di media sosial pada siswi SMP Negeri 17 Palembang.
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1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini diantaranya:
1. Mengidentifikasi pengaruh:
a. Attachment (kelekatan) terhadap flaming, harassment, cyberstalking,
denigration, impersonation, outing and trickery dan exclusion pada siswi
SMP Negeri 17 Palembang.
b. Commitment (komitmen) terhadap flaming, harassment, cyberstalking,
denigration, impersonation, outing and trickery dan exclusion pada siswi
SMP Negeri 17 Palembang.
c. Involvement (keterlibatan) terhadap flaming, harassment, cyberstalking,
denigration, impersonation, outing and trickery dan exclusion pada siswi
SMP Negeri 17 Palembang.
d. Belief (keyakinan) terhadap flaming, harassment, cyberstalking,
denigration, impersonation, outing and trickery dan exclusion pada siswi
SMP Negeri 17 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritik

Penelitian ini secara teoritik berguna menambah informasi serta sebagai
referensi  dalam  perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam
mengembangkan konsep-konsep pada sosiologi keluarga, sosiologi pendidikan
dan sosiologi komunikasi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini secara praktitis diharapkan agar memberikan kontribusi
untuk pemikiran serta bahan pertimbangan yaitu:

1. Bagi peneliti, memberikan manfaat serta pengalaman berharga serta
meningkatkan pengetahuan terkait dengan kontrol sosial orang tua dan
persoalan perilaku cyberbullying pada remaja.

2. Bagi orang tua, memberikan informasi dan menjelaskan bahwa pentingnya
kontrol sosial orang tua serta memberikan pengetahuan kepada orang tua

untuk melakukan fungsi keluarga dengan baik dan tepat.
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3. Bagi pihak sekolah, memberikan sarana memberikan pengetahuan dan
informasi serta masukan khususnya SMP Negeri 17 Palembang terkait
perilaku cyberbullying sebagai tumpuan dalam membuat kebijakan terkait
dengan penanganan perilaku cyberbullying.

4. Bagi Universitas, berguna menambah referensi pustaka untuk literatur bagi

penelitian yang relevan.
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